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A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan
teknologi modern, mempunyai peranan penting dalam berbagai disiplin dan
mengembangkan daya pikir manusia (BSNP, 2006:145). Perkembangan pesat
dibidang teknologi tidaklah lepas dari perkembangan matematika, sehingga apabila
seseorang ingin menguasai bahkan dapat menciptakan suatu teknologi yang lebih
modern diperlukan penguasaan terhadap matematika itu sendiri. Memberikan mata
pelajaran matematika yang dimulai sejak sekolah dasar, hal ini perlu dilakukan
supaya dapat membekali siswa dengan beberapa kemampuan diantaranya
kemampuan untuk berpikir secara logis, secara sistematis, secara analitis, Kritis,
kreatif dan kemampuan dalam berkerjasama. Kemampuan ini dibutuhkan supaya
siswa mampu mempunyai kemampuan dalam memperoleh, dalam mengelola, dan
memanfaatkan informasi sehingga dapat hidup yang lebih baik dimasa depan
(BSNP, 2006:145).

Matematika mempunyai manfaat yang besar, sudah seharusnya memperlajari
matematika menjadi sebuah kebutuhan, namun pada kenyataannya siswa yang
merasa takut terhadap matematika tidaklah sedikit. Salah satu karakteristik
matematika adalah objeknya bersifat abstrak, yang dipelajari dalam matematika
sebagian besar berupa angka atau bilangan yang secara nyata tidak ada atau hasil
pemikiran dari otak manusia (Kemendikbud, 2017:7). Namun apabila matematika
dipelajari lebih lanjut, ruang lingkupnya tidak terbatas hanya pada angka-angka dan
simbol-simbol, tetapi matematika merupakan suatu bahasa dalam bentuk simbol
dan angka yang mewakilinya. Sejalan dengan pendapat Ruseffendi (2006:1) yang
menyatakan bahwa Matematika adalah bahasa simbol; ilmu tentang pola
keteraturan dan struktur yang terorganisasi, mulai dari unsur yang tidak
didefinisikan, ke unsur yang didefinisikan, ke aksioma atau postulat, dan akhirnya

ke dalil. Sehingga konsep-konsep dalam matematika bukan merupakan simbol dan



juga angka belaka, melainkan sebuah alur pikir juga ide yang disampaikan oleh
seorang penemu konsep dalam rangka menyelesaikan masalah yang dihadapi.

Buku Guru Matematika SMP Kelas VIII Kurikulum 2013 Revisi 2017
(2017:11), disebutkan beberapa tujuan pembelajaran matematika yang salah
satunya yaitu:

“Mata pelajaran matematika bertujuan agar siswa dapat mengkomunikasikan
gagasan, penalaran serta mampu menyusun bukti matematika dengan menggunakan
kalimat lengkap, simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas
keadaan atau masalah.”

Berdasarkan tujuan dari pembelajaran matematika diatas, kemampuan komunikasi
matematis merupakan salah satu kemampuan matematis yang sudah seharusnya
dimiliki oleh setiap siswa. Melalui komunikasi, siswa dapat merenungkan dan
mengklarifikasi ide-ide matematis mereka, serta siswa dapat menuangkan
argumentasinya (Jamalatus, Sujatmiko, & Setiawan, 2017:2).

Kenyataannya, saat ini kemampuan komunikasi matematis yang dimiliki oleh
siswa masih belum sesuai dengan apa yang diharapkan. Hal tersebut dapat penulis
rasakan saat melakukan studi pendahuluan di SMPN 46 Bandung. Studi
pendahuluan tersebut dilakukan dengan memberikan soal tentang kemampuan
komunikasi matematis siswa kepada siswa dari kelas VIII, yaitu kelas VIII-H
jumlah siswa 30 orang. Diberikan 3 soal bentuk uraian yang telah dikonsultasikan
dengan dosen pembimbing dan disesuaikan dengan indikator komunikasi
matematis pada pokok,bahasan relasi fungsi. Setelah dilakukan tes, nilai yang
diperoleh siswa masih rendah yaitu/dengan nilai rata-rata 41,87 dengan rentan nilai
0-100. Berikut adalah soal dan hasil jawaban siswa.

Soal nomor 1 memuat indikator kemampuan komunikasi matematis yaitu siswa
dapat menghubungkan diagram ke dalam ide matematika, soalnya adalah sebagai
berikut:

1. Berikut ini disajikan diagram panah yang menunjukan relasi dari himpunan X
ke himpunan Y, selidikilah apakah relasi tersebut merupakan suatu fungsi?
Berikan alasanmu!

Lalu simpulkan pengertian fungsi berdasarkan jawaban yang anda berikan!
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Gambar 1. 1 Soal Studi Pendahuluan no 1
Dari soal nomor 1, salah satu jawaban siswa dapat dilihat pada Gambar 1.2
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Gambar 1. 2 Jawaban Siswa Pada Soal Studi Pendahulaun No 1
Berdasarkan Gambar 1.2 terlihat bahwa siswa sudah mampu menerjemahkan
diagram pada soal kedalam ide matematika, akan tetapi siswa belum memahami
maksud dari fungsi yang benar, sehingga jawaban menjadi keliru. Hal tersebut
terlihat pada jawaban siswa bagian (a), siswa menjawab bahwa diagram panah
tersebut merupakan fungsi, alasannya “karena himpunan X dan himpunan Y saling
berhubungan”, jawaban siswa tersebut benar namun pengetahuan mereka mengenai
fungsi hanya sebatas adanya hubungan dari kedua himpunan tanpa menjelaskan
syarat fungsinya. Kemudian pada poin (b) siswa menjawab bahwa diagram panah
tersebut “bukan fungsi karena 1 dan 4 tidak ada teman”, hal ini semakin
memperkuat bahwa siswa memang tidak memahami syarat dari fungsi, karena
seharusnya yang semua anggota himpunannya memiliki pasangan adalah daerah
domain bukan kodomain. Pada jawaban (c) dan (d) sama halnya dengan jawaban
pada bagian (a) dan (b), karena belum paham mengenai fungsi jadi jawaban siswa

keliru. Hal tersebut mengakibatkan pada bagian akhir yaitu siswa diminta untuk



menyimpulkan mengenai fungsi berdasarkan jawaban yang mereka kemukakan
untuk menjawab soal pada bagian (a), (b), (c) dan (d), jawabannya tidak tepat yaitu
“relasi adalah fungsi”, padahal relasi dan fungsi jelaslah berbeda. Secara
keseluruhan, pada soal nomor 1 siswa yang masih keliru sama seperti jawaban
siswa yang dibahas diatas. Berdasarkan jawaban siswa yang telah dibahas, dan
masih banyak siswa yang belum mampu menyelesaikan soal secara tepat, ini
menunjukan bahwa siswa masih kesulitan untuk mengkomunikasikan ide
matematikanya dengan baik, belum mampu menerjemaahkan diagram pada soal
kedalam ide matematika secara tepat

Soal nomor 2 memuat indikator kemampuan komunikasi matematis yaitu siswa
dapat menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematika secara tertulis dengan benda
nyata, gambar, grafik dan aljabar, soalnya adalah sebagai berikut:

2. Fungsi f didefinisikan dengan rumus f(x) =5 —3x dan daerah asalnya
{(-1,0,1,2,3,4}
a. Buatlah tabel dan himpunan pasangan berurutan dari fungsi tersebut
b. Tentukan daerah hasilnya

Adapun salah satu jawaban siswa dapat dilihat pada Gambar 1.3
Ty

Gambar 1. 3 Jawaban Siswa Pada Soal Studi Pendahulaun No 2
Berdasarkan Gambar 1.3 terlihat bahwa siswa belum mampu menghubungkan ide
kedalam tabel. Terlihat pada jawaban siswa, langkah awal yaitu mencari daerah
hasil dengan cara mensubstitusikan daerah asal yaitu {—1,0, 1, 2, 3,4} ke dalam
fungsi f(x) = 5 — 3x sudah dikerjakan, meskipun masih ada jawaban yang kurang
tepat ketika menyelesaikan perhitungannya dan tidak semua daerah hasil
disubstitusikan. Jawaban siswa diperoleh:

f(x) =5-3x
f(-1)=5-3x=5-3(-1)=8
f(0) = 5—3x =5-3(0) = 2 (dan seterusnya sampai f(4) = —7))



Ketika langkah pertama sudah dilakukan, langkah berikutnya yaitu membuat tabel
berdasarkan hasil perhitungan yang dikerjakan sebelumnya yaitu mencari daerah
hasil, namun hasil perhitungannya belum mampu dihubungkan kedalam tabel.
Jawaban siswa diperoleh:

Tabel 1. 1 Jawaban Siswa Soal No 2
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Tabel yang dibuat oleh siswa tidak jelas, siswa hanya menuliskan satu kolom tanpa

ada keterangan yang memperjelas angka-angkat tersebut, sehingga orang yang
membaca bingung ketika membaca tabel tersebut. Secara keseluruhan, pada soal
nomor 2 siswa yang masih keliru sama seperti jawaban siswa yang dibahas diatas.
Berdasarkan jawaban siswa yang telah dipaparkan, dan skor yang diperoleh siswa
masih belum maksimal, ini menunjukan bahwa siswa dapat dikatakan belum
mampu dalam menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematika secara tertulis dengan
tabel.

Soal terakhir nomor 3 memuat indikator kemampuan komunikasi matematis
yaitu siswa dapat menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa matematika,
soalnya adalah sebagai, berikut:

3. Sebuah pusat perbelanjaan di Bandung, menetapkan bahwa tarif awal untuk 1
jam pertama parkir mobil adalah Rp. 4.000,00 . dan tarif jam berikutnya adalah
Rp. 3.000,00. Tentukanlah rumus fungsi untuk besar biaya yang harus
dikeluarkan untuk parkir mobil selama x jam!

Adapun salah satu jawaban siswa dapat dilihat pada Gambar 1.4
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Gambar 1. 4 Jawaban Siswa Pada Soal Studi Pendahulaun No 3



Gambar 1.4 menunjukan siswa belum mampu memodelkan bahasa sehari-hari
kedalam ide matematika. Dari hal-hal yang penting yang diketahui pada soal, siswa
mampu menuliskannya, namun keliru dalam menentukan tahap selanjutkan dalam
menyelesaikan soal tersebut. Siswa tidak mengubah masalah kontekstual tersebut
kedalam simbol atau bahasa matematika. Sehingga dalam pengerjaannya yang
seharusnya dibuat rumus fungsi untuk biaya sewa parkir mobil, siswa malah
mencontohkan salah satu waktu sewa mobil dan dihitung biaya parkirnya. Jawaban
siswa :
Contoh : jika parkir 5 jam
3000 x 5-1 = 4
= 12000 + 4000 = Rp.16.000,00
Jawaban yang ditulis oleh siswa 3000 x 5- 1 = 4, jika dihitung dengan benar
hasilnya bukan 4 tetapi 3000 X 5- 1 = 14999, mungkin maksud siswa akan
menyelesaikan 5 - 1 terlebih dahulu, maka seharusnya diberi tanda kurung agar
perhitungannya didahulukan sebelum di kalikan dengan 3000. Kemudian diahkir
siswa langsung menjumlahkan dengan 4000 padahal diawal tidak dituliskan angka
4000. Terlihat siswa belum mampu melakukan perhitungan dengan baik, sehingga
permasalahan pada soal belum mampu diselesaikan, terlebih lagi siswa hanya
mencontohkah salah satu waktu bukan mencari rumus umunya. Secara keseluruhan,
pada soal nomor 3 siswa yang masih keliru sama seperti jawaban siswa yang
dibahas diatas sebanyak 29-orang dan,siswa yang hampir dapat menyelesaikan soal
dengan tepat sebanyak 1 orang. Dari jawaban siswa yang telah dibahas, dan masih
banyak siswa yang dikatakan belum mampu dalam menyelesaikan soal secara tepat,
disimpulkan bahwa siswa belum mampu menyatakan peristiwa sehari-hari dalam
bahasa mtematika, permasalahan yang ada pada soal tidak dapat diselesaikan.
Hasil dari ketiga soal yang diberikan dan dikerjakan oleh siswa, menunjukan
bahwa siswa belum mampu menyelesaikan masalah komunikasi matematis secara
menyeluruh. Sebagian besar siswa kebingungan untuk menyelesaikan soal yang
diberikan. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Wahyuni (2018:6) yang menyebutkan bahwa berdasarkan soal yang memuat

indikator komunikasi matematis, ditemukan hasil bahwa siswa masih kesulitan



dalam memberikan pemisalan dan mendapatkan model yang sesuai berdasarkan
soal yang diberikan serta kesulitan unuk mengaplikasikan model matematika yang
telah mereka temukan, sehingga siswa belum bisa mencapai indikator komunikasi
matematis secara maksimal.

Peneliti juga melakukan studi pendahuluan berupa wawancara dengan guru
matematika dan 10 siswa kelas VIII di SMPN 46 Bandung. Wawancara dilakukan
pada bulan Desember 2018 dan April 2019, tujuan wawancara ini yaitu untuk
mengetahui bagaimana cara mengajar yang digunakan oleh guru Kketika
pembelajaran matematika, soal-soal yang diberikan guru kepada siswa serta sikap
siswa terhadap mata pelajaran matematika. Hasil wawancara yang dilakukan
dengan guru, yaitu mengenai cara mengajar yang diterapkan biasanya disesuaikan
dengan waktu dan materi yang akan disampaikan, karena apabila menggunakan
model-model pembelajaran selain ceramah dan penugasan biasanya memerlukan
waktu yang cukup banyak, sehingga apabila materi banyak tidak memungkinkan
akan selesai dengan tepat waktu. Selain itu, biasanya guru menyesuaikan dengan
kemampuan kelas, ada kelas yang diberi soal terlebih dahulu sampai siswanya
menemukan sendiri jawaban atau menyerah dengan soal yang diberikan, kemudian
guru menjelaskan soal yang diberikan, kemudian diberi kembali latihan-latihan soal
yang lain.

Hasil wawancara yang diperoleh dari siswa, yang pertama mengenai minat dan
kesungguhan siswa dalam mempelajari matematika; siswa menjawab bahwa
mereka terkadang menyukai matematikal apabila materinya mudah dipahami, dan
sebaliknya tidak menyukai apabila susah untuk dimengerti, terlebih apabila banyak
rumus yang dihapal membuat siswa menjadi malas belajar. Selain itu untuk melihat
kesungguhan siswa, peneliti bertanya mengenai persiapan siswa sebelum belajar
dikelas, biasanya siswa hanya belajar pada saat pembelajaran dikelas saja, namun
ada juga yang mempersiapkan dengan membaca dipagi hari. Peneliti selanjutnya
bertanya mengenai model pembelajaran yang biasa guru gunakan, menurut siswa
biasanya guru memberikan penjelasan termasuk rumus, selanjutnya memberikan
contoh soal, dan memberikan latihan soal yang tidak berbeda jauh dengan contoh

soal yang diberikan. Namun, sesekali siswa juga pernah diberikan soal dan



didiskusikan dengan kelompok. Dari 10 siswa yang diwawancara hampir semua
jawaban sama ketika ditanya mengenai kesukaan dan kesungguhannya terhadap
matematika, hal ini menunjukan bahwa siswa memang kurang antusias dalam
belajar matematika, banyak rumus dan banyak hafalan menjadi salah satu faktor
yang membuat siswa kurang senang matematika.

Pentingnya kemampuan komunikasi matematis siswa dalam pembelajaran
matematika, dan dari studi pendahuluan diperoleh hasil yang menunjukan bahwa
kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal komunikasi matematis siswa masih
belum sesuai dengan apa yang diharapkan, serta siswa yang masih belum
menunjukan rasa antusias dalam mengikuti pelajaran matematika, sehingga perlu
ada usaha yang seharusnya dilakukan untuk mengatasi masalah yang ditemukan.
Upaya tersebut dapat dilakukan oleh berbagai unsur dalam pembelajaran, seperti
guru, siswa, fasilitas belajar, suasana belajar dan yang lainnya. Salah satu aspek
yang memiliki peran penting adalah siswa dan guru. Kemampuan guru dalan
menguasai materi dan menerapkan model pembelajaran adalah salah satu faktor
yang mempengaruhi keberhasilan guru dalam proses belajar mengajar. Model
pembelajaran yang diperlukan yaitu model pembelajaran yang mengarahkan siswa
lebih berperan aktif dalam pembelajaran, dan membuat pembelajaran menjadi lebih
menarik untuk diikuti.

Model pembelajaran yang bisa digunakan salah satunya yaitu model
pembelajaran Write Pair; Switch. Tahapan dalam model pembelajaran write pair
sweitch ada tiga tahapan yakni write, pair dan switch. Salah satu keunggulan dari
model ini adalah dapat membuat suasana belajar menjadi lebih aktif dengan adanya
interaksi yang lebih banyak dalam kegiatan diskusi dan semua siswa mempunyai
kesempatan yang sama sehingga dapat memaksimalkan komunikasi yang terjalin
antar siswa, selain itu siswa belajar untuk bekerja sama karena adanya pembentukan
kelompok. Langkah-langkah pembelajaran Write Pair Switch menurut Jacobs dan
Loh (2002) (Mattoliang, 2017:154) sebagai berikut:

(1) setiap siswa bekerja sendiri untuk menuliskan jawabannya (work alone to
write); (2) secara berpasangan para siswa membandingkan jawaban mereka (pair
with a partner and tell the partner what they wrote and why they wrote); (3) siswa
berganti pasangan dan saling membandingkan jawaban yang mereka buat dengan



pasangan baru mereka (switch partners and tell their new partner what their first
partner had written and the thinking behind their writing)

Langkah-langkah yang dilakukan terdapat manfaat yang dapat diperoleh, yaitu
peserta didik dapat berperan aktif dalam pembelajaran, menunbuhkan rasa
kebersamaan, kerjasama dan rasa tanggung jawab dengan tugas apa yang diberikan,
melatih pula kemampuan berkomunikasi, matematis baik situ berupa lisan dan
tulisan. Model pembelajaran Write Pair Switch juga memiliki beberapa kelebihan
(Kurnia, Elniati, & Amalita, 2018:14) yaitu mampu mengembangkan kemampuan
yang dimiliki siswa dalam mengemukakan ide serta membandingkan ide yang
dimiliki dengan yang dimiliki oleh orang lain, mengembangkan kemampuan
mereka untuk menguji ide serta pemahaman yang dimiliki, dan tidak merasa takut
berbuat kesalahan ketika menyelesaikan suatu permasalahan.

Selain penggunaan model write Pair switch, Pengetahuan Awal Matematis
(PAM) siswa penting untuk diperhatikan, sebab pengetahuan tersebut merupakan
modal bagi siswa untuk melakukan aktivitas pembelajaran. Pembelajaran yang
mempertimbangkan pengetahuan awal membantu mengatasi keragaman
kemampuan yang dimiliki oleh siswa.

Melihat permasalahan yang ada serta berbagai pendapat yang telah dipaparkan,
sehingga muncul suatu gagasan dari peneliti untuk mulakukan suatu penelitian yang
diberi judul “Penerapan Model Pembelajaran Write Pair Switch untuk

Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa”.

B. Rumusan Masalah
Berdasar pada latar berlakang yang telah dipaparkan, adapun rumusan masalah
yang diajukan dalam penelitian ini adalah :

1. Apakah terdapat perbedaan peningkatan kemampuan komunikasi matematis
antara siswa yang menggunakan model pembelajaran Write Pair Switch dengan
siswa yang menggunakan pembelajaran konvesional?

2. Apakah terdapat perbedaan pencapaian kemampuan komunikasi matematis

antara siswa yang menggunakan model pembelajaran Write Pair Switch dengan
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siswa yang menggunakan pembelajaran konvesional berdasarkan Pengetahuan
Awal Matematis (PAM) dengan kategori tinggi, sedang dan rendah?
3. Bagaimana sikap siswa terhadap pembelajaran matematika dengan

menggunakan model pembelajaran Write Pair Switch?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, penelitian yang
dilakukan bertujuan untuk mengetahui :

1. Perbedaan peningkatan kemampuan komunikasi matematis antara siswa yang
menggunakan model pembelajaran Write Pair Switch dengan siswa yang
menggunakan pembelajaran konvesional

2. Perbedaan pencapaian kemampuan komunikasi matematis antara siswa yang
menggunakan model pembelajaran Write Pair Switch dengan siswa yang
menggunakan pembelajaran konvesional berdasarkan Pengetahuan Awal
Matematis (PAM) dengan kategori tinggi, sedang dan rendah.

3. Sikap siswa terhadap pembelajaran matematika dengan menggunakan model

pembelajaran Write Pair Switch.

D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, diharapkan dapat memberikan manfaat
yang diantaranya:

1. Bagi Guru: diharapkan model pembelajarn Write Pair Switch menjadi salah satu
alternatif untuk melaksanakan proses pembelajaran matematika dalam upaya
peningkatan kemampuan siswa, terlebih pada penelitian ini ranah kemampuan
komunikasi matematik siswa

2. Bagi Peneliti: diharapkan dapat mendapatkan pengalaman yang nyata dalam
proses pembelajaran matematika menggunakan model pembelajaran Write Pair
Switch

3. Bagi Siswa: diharapkan melalui model pembelajaran Write Pair Switch dapat

meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa.
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4. Bagi Pembaca: diharapkan bisa menjadi bahan kajian dan gambaran untuk
melaksanakan pembelajaran matematika yang lebih baik.

E. Batasan Masalah
Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Penelitian ini dilaksanakan di kelas VI SMP Negeri 46 Bandung

2. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan yaitu dengan menggunakan model
pembelajaran Write Pair Switch dan pembelajaran konvesional

3. Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah pada pokok bahasan bangun
ruang sisi datar.

4. Indikator kemampuan matematika siswa yang hendak dicapai dalam penelitian

yaitu kemampuan komunikasi matematis siswa

F. Kerangka Pemikiran

Salah satu kemampuan dasar yang hendaknya harus dimiliki oleh siswa dalam
proses pembelajaran matematika adalah kemampuan komunikasi matematis.
Melalui kemampuan komunikasi matematis, siswa dapat memperluas cara berfikir
dalam memahami konsep matematika, menyampaikan ide-idenya sebagai upaya
menjawab masalah yang berkaitan dengan matematika.BSE Buku Guru
Matematika SMP Kelas VIII Kurikulum 2013 Revisi 2017 (Kemendikbud,
2017:11), dijelaskan tujuan dari pembelajaran matematika yang diantaranya yaitu:
“Mata pelajaran matematika bertujuan' agar siswa dapat mengkomunikasikan
gagasan, penalaran serta mampu menyusun bukti matematika dengan
menggunakan kalimat lengkap, simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk
memperjelas keadaan atau masalah.” Kenyataannya, Saat ini kemampuan
komunikasi matematis siswa dikatakan belum seperti apa yang diharapkan, tidak
sedikit yang belum mampu menyelesaikan masalah komunikasi matematis secara
maksimal. Adapun indikator-indikator kemampuan komunikasi matematis
diantaranya adalah:

1. Menghubungkan benda nyata, gambar dan diagram ke dalam ide
matematika;
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2. Menjelaskan ide, situasi dan relasi matematika secara lisan atau tulisan
dengan benda nyata, gambar, grafik dan aljabar.

Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa matematika.
Mendengarkan, diskusi, dan menulis tentang matematika.

Membaca dengan pemahaman suatu presentasi matematika tertulis.
Menyusun pertanyaan matematika yang relevan dengan situasi masalah.
Membuat konjektur, menyusun argument, merumuskan definisi dan
generalisasi.

No ko

(Susilawati, 2015:201)

Penelitian ini akan membahas dan meneliti tentang kemampuan komunikasi
matematis siswa, yang akan difokuskan pada:

1. Menghubungkan benda nyata, gambar dan diagram ke dalam ide matematika;

2. Menjelaskan ide, situasi dan relasi matematika secara lisan atau tulisan dengan
benda nyata, gambar, grafik dan aljabar.

3. Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa matematika.

Salah satu model pembelajaran yang diharapkan dapat meningkatkan
kemampuan komunikasi matematis siswa yaitu model pembelajaran Write Pair
Switch. Model pembelajaran ini dalam prosesnya terdapat tiga tahapan yakni write,
pair dan switch. Salah satu keunggulan menggunakan model pembelajaran Write
Pair Switch adalah: “mampu mengembangkan kemampuan yang dimiliki siswa
dalam mengemukakan ide serta membandingkan ide yang dimiliki dengan yang
dimiliki oleh orang lain, mengembangkan kemampuan mereka untuk menguji ide
serta pemahaman yang dimiliki, dan tidak merasa takut berbuat kesalahan ketika
menyelesaikan suatu ' permasalahan”' (Kurnia; “Elniati, ‘& 'Amalita, 2018:14).
Langkah pembelajaran Write Pair Switch yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu:
1. Guru mengelompokan siswa kedalam kelompok yang berangotakan 4 orang.

2. Guru memberikan lembar kerja peserta didik kepada masing-masing siswa.

3. Siswa melengkapi lembar kerja peserta didik secara individu (fase write)

4. Kemudian siswa berpasangan dengan teman sekelompoknya untuk berdiskusi
terkait jawaban yang telah diisi sebelumnya (fase pair).

5. Siswa berganti pasangan dengan pasangan yang baru dalam kelompoknya untuk
mendiskusikan kembali jawaban yang telah didiskusikan dengan pasangan

sebelumnya (fase switch)
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6. Setiap kelompok berdiskusi terkait hasil akhir dari lembar kerja yang telah
dilengkapi oleh setiap anggota kelompok.

7. Perwakilan kelompok mempresentasikan hasil diskusi didepan kelas.
Berdasarkan tahapan yang telah dipaparkan, terdapat keterkaitan antara model
Write Pair Switch dengan kemampuan komunikasi matematis siswa, yaitu pada
fase write, siswa dituntut untuk melengkapi lembar kerja secara individu, pada
proses ini siswa diberi kesempatan untuk melatih kemampuan dalam menuliskan
ide-idenyam dalam hal ini dapat melatih kemampuan komunikasi matematis secara
tertulis. Dalam fase pair, siswa melakukan diskusi perihal hasil jawaban yang telah
ditulis secara individu secara berpasangan, tentunya disini terjalin komunikasi
secara lisan, siswa diberi kesempatan untuk berdiskusi, mengemukakan
jawabannya dan memperkuat argumennya kepada pasangannya. Dari hasil diskusi
tersebut siswa kemudian menyimpulkan jawaban yang paling tepat, sehingga
melatih kemampuan komunikasi secara lisan dan tulisan. kemudian pada fase
switch, siswa bergati pasangan dengan tujuan yang sama pada fase pair sehingga
manfaat yang diperolenh pun sama, karena terjadi diskusi yang kedua maka
kemampuan komunikasinya semakin terlatih. Dari uraian yang telah dijelaskan,
maka kerangka dari penelitian ini disajikan pada Gambar 1.5.

Siswa Kelas VIII
SMPN 46 Bandung

Sikap Siswa Terhadap

. MO@ . Model Write Pair Mode.l
Write Pair Switch Konvensional
Switch

PAM Tinggi PAM Sedang PAM Rendah

— =

Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa:
1. Menghubungkan benda nyata, gambar dan diagram ke dalam ide matematika;
2. Menjelaskan ide, situasi dan relasi matematik, secara lisan atau tulisan dengan benda nyata, gambar, grafik dan
aljabar.
3. Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa matematika.

Gambar 1. 5 Skema Kerangka Pemikiran



14

G. Hipotesis Penelitian
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian yang dilakukan ini adalah sebagai
berikut:

1. Terdapat perbedaan peningkatan kemampuan komunikasi matematis antara
siswa yang menggunakan model pembelajaran Write Pair Switch dengan
siswa yang menggunakan pembelajaran konvesional.

Rumuan hipotesis statistiknya adalah:

Ho : Tidak terdapat perbedaan peningkatan kemampuan komunikasi
matematis antara siswa yang menggunakan model pembelajaran Write
Pair Switch dengan siswa yang menggunakan pembelajaran
konvesional.

H: : Terdapat perbedaan peningkatan kemampuan komunikasi matematis
antara siswa yang menggunakan model pembelajaran Write Pair
Switch dengan siswa yang menggunakan pembelajaran konvesional.

2. Terdapatl perbedaan pencapaian kemampuan komunikasii matematis antara
siswa yang menggunakan model pembelajaran Write Pair Switch dengan
siswa yang menggunakan pembelajaran konvesional berdasarkan
Pengetahuan Awal Matematis (PAM) dengan kategori tinggi, sedang dan
rendah
Rumuan hipotesis statistiknya adalah:

Ho : Tidak terdapat . perbedaan. pencapaian kemampuan komunikasi
matematis antara siswa yang menggunakan model pembelajaran Write
Pair Switch dengan siswa yang menggunakan pembelajaran
konvesional berdasarkan Pengetahuan Awal Matematis (PAM)
dengan kategori tinggi, sedang dan rendah.

Hy : Terdapat perbedaan pencapaian kemampuan komunikasi matematis
antara siswa yang menggunakan model pembelajaran Write Pair
Switch dengan siswa yang menggunakan pembelajaran konvesional
berdasarkan Pengetahuan Awal Matematis (PAM) dengan kategori
tinggi, sedang dan rendah.
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H. Hasil Penelitian yang Relevan
Hasil penelitian yang relevan sebagai acuan dalam penelitian ini, adalah
sebagai berikut:

1. Penelitian Wahyudi (2015) dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran
Change Of Pairs pada Pembelajaran Matematika untuk Meningkatkan
Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa”. Hasil penelitian yang dilakukan
oleh Indira Nabilla adalah kemampuan komunikasi matematis siswa yang
diajarkan dengan Model Pembelajaran Change Of Pairs lebih tinggi daripada
siswa yang diajarkan dengan pembelajaran konvensional. Persamaan penelitian
yang dilakukan antara peneliti dan Indira Nabilla adalah aspek kognitif yang
diukur yaitu kemampuan komunikasi matematis dan sama menggunakan
pembelajaran kooperatif, sedangkan perbedaannya yaitu peneliti melaksanakan
pembelajaran kooperatif dengan model Model Pembelajaran Wrire Pair Switch
sedangkan Indira Nabilla menggunakan model pembelajaran Change Of Pairs.

2. Penelitian Kurnia, Elniati, & Amalita (2018) dengan judul ‘“Pengaruh Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Write Pair Switch terhadap Pemahaman Konsep
Matematika”. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Miftah Kurnia adalah
kemampuan pemahaman matematis siswa yang diajarkan dengan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Write Pair Switch lebih tinggi daripada siswa
yang diajarkan dengan pembelajaran konvensional. Perbedaan penelitian yang
dilakukan antara peneliti. dan Miftah 'Kurnia adalah jaspek kognitif yang
diukurnya, yaitu kemampuan pemahaman matematis.

3. Penelitian Adithya (2014) dengan judul “Pengaruh Metode Write Pair Switch
Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Berdasarkan Tingkat
Kemampuan Kognitif”. Hasil penelitian Tommy Adithya yaitu bahwa terdapat
pengaruh model pembelajaran write pair switch terhadap kemampuan
komunikasi matematis siswa dan terdapat pengaruh tingkat kemampuan kognitif
siswa terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa. Persamaan penelitian
yang dilakukan antara peneliti dan Tommy Adithya adalah aspek yang diukur
yaitu kemampuan komunikasi matematis dan juga model pembelajaran yang

digunakan, yaitu model pembelajaran write pair switch.,



